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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of the Project-Based Learning (PjBL) 

model on enhancing the attitude of gotong royong (mutual cooperation) as a 

reflection of Pancasila values in 6th-grade elementary school students. The 

research was conducted at SD Negeri 1 Panjarejo with a sample of 24 students. 

Data were collected using a questionnaire consisting of five questions 

regarding students’ gotong royong attitudes during the learning process. The 

results indicate that the implementation of the PjBL model can improve 

students’ gotong royong attitudes, especially in terms of collaboration, 

responsibility, and care for the results of group work. Although some students 

still showed lower participation, overall, PjBL proved effective in instilling 

Pancasila values, particularly the value of gotong royong. This study suggests 

that teachers should pay more attention to group dynamics to encourage active 

student participation in project-based learning. 

 

Keywords: Project-Based Learning, Gotong Royong Attitude, Pancasila 

 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project-Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan sikap gotong royong sebagai cerminan nilai Pancasila pada siswa kelas VI SD. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Panjarejo dengan sampel sebanyak 24 siswa. Data dikumpulkan menggunakan 

angket yang berisi lima pertanyaan mengenai sikap gotong royong siswa dalam pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan sikap gotong royong siswa, 

terutama dalam hal kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap hasil kerja kelompok. Meskipun 

terdapat beberapa siswa yang masih kurang aktif berpartisipasi, secara keseluruhan, PjBL terbukti efektif 

dalam menanamkan nilai Pancasila, khususnya nilai gotong royong. Penelitian ini menyarankan agar guru 

memberikan perhatian lebih pada dinamika kelompok untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran berbasis proyek. 

 

Kata kunci: Project-Based Learning, Sikap Gotong Royong, Pancasila 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan tahap awal dan paling fundamental dalam pembentukan 

karakter anak. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya belajar membaca, menulis, dan berhitung, tetapi 

juga mulai mengenal dan membentuk nilai-nilai moral serta sosial yang akan menjadi fondasi dalam 
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kehidupan mereka kelak (Aulia Dewanti et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan dasar memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan karakter luhur sejak dini. 

Salah satu nilai penting yang harus ditanamkan kepada siswa adalah nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila (Ainiyah et al., 2024). Sebagai dasar negara sekaligus panduan hidup 

berbangsa, Pancasila memuat nilai-nilai luhur seperti keadilan, persatuan, toleransi, dan gotong 

royong. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, penanaman nilai-nilai Pancasila tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang harus diinternalisasi melalui aktivitas 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Meskipun nilai gotong royong telah diajarkan sejak dini melalui berbagai mata pelajaran 

dan kegiatan sekolah, kenyataannya belum semua siswa mampu menginternalisasi dan 

menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Di lingkungan sekolah, masih sering 

dijumpai siswa yang enggan bekerja sama dalam kelompok, lebih suka menyelesaikan tugas secara 

individu, atau bahkan menunjukkan sikap acuh terhadap kesulitan yang dihadapi teman sebaya 

(Hartini & Ayuning, 2022). 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pendekatan 

pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung pengembangan nilai-nilai sosial. Banyak guru 

yang masih menerapkan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-

centered), sehingga siswa lebih pasif dan kurang terlibat aktif dalam proses belajar (Hanafiah et al., 

2023). Kegiatan pembelajaran cenderung berfokus pada aspek kognitif, sementara aspek afektif dan 

sosial belum mendapat porsi yang memadai. 

Lingkungan belajar yang kurang menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja sama juga 

turut memperlemah pembentukan karakter gotong royong (Borromeus Mulyatno, 2022). Dalam 

situasi seperti ini, siswa lebih terbiasa bersaing daripada bekerja sama, dan lebih mementingkan 

capaian individu daripada kepentingan bersama. Jika dibiarkan, hal ini dapat berdampak jangka 

panjang pada melemahnya semangat kebersamaan dan kepedulian sosial yang menjadi ciri khas 

bangsa Indonesia (Zamahsarin et al., 2024). Untuk mengatasi permasalahan lemahnya sikap gotong 

royong di kalangan siswa sekolah dasar, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang tidak 

hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan sosial dan nilai-nilai 

karakter. Salah satu pendekatan yang relevan dan potensial dalam konteks ini adalah penerapan 

model Project Based Learning (PjBL). 

Model PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kegiatan proyek 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses merancang, melaksanakan, dan menyelesaikan 

suatu tugas nyata yang bersifat kolaboratif(Marhamah Alimun et al., 2025). Melalui kerja kelompok 

dalam proyek, siswa diajak untuk saling berdiskusi, berbagi tugas, menyelesaikan masalah bersama, 

serta bertanggung jawab terhadap hasil akhir secara kolektif. Dengan demikian, PjBL secara 

langsung melatih dan menumbuhkan sikap gotong royong  . 

Meskipun secara teoritis model Project Based Learning memiliki potensi besar dalam 

membentuk sikap sosial siswa, khususnya gotong royong, namun penerapannya di lingkungan 

sekolah dasar masih relatif terbatas. Banyak guru yang belum familiar dengan langkah-langkah 

implementasi PjBL secara sistematis, atau masih ragu terhadap efektivitasnya dalam membangun 

nilai-nilai karakter siswa, terutama dalam konteks pembelajaran di kelas tinggi SD seperti kelas VI. 
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Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara model PjBL 

dengan peningkatan sikap gotong royong sebagai representasi nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar. 

Penelitian-penelitian yang ada umumnya masih berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, 

sementara dimensi afektif dan sosial masih kurang dieksplorasi secara mendalam. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan kontribusi empiris 

dalam dunia pendidikan dasar, khususnya dalam hal pengembangan model pembelajaran yang 

efektif untuk menanamkan nilai gotong royong kepada siswa. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi guru, sekolah, maupun pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang mendukung penguatan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Pembahasan 

1. Project Based Learning 

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui pelibatan langsung 

dalam suatu proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Model ini bertujuan tidak 

hanya untuk meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial, berpikir kritis, serta nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kepedulian, dan gotong 

royong. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021), PjBL sangat relevan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengalami proses belajar yang bermakna dan kontekstual. PjBL menekankan pada keterlibatan 

siswa dalam merancang solusi terhadap suatu permasalahan melalui kerja tim yang terstruktur. 

Model PjBL memiliki lima tahapan utama atau sintaks pembelajaran yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Pertanyaan Mendasar (Start with a Driving Question) 

Guru memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan atau tantangan nyata yang 

memicu rasa ingin tahu siswa dan relevan dengan kehidupan mereka. Pertanyaan ini 

menjadi dasar proyek yang akan dikerjakan. 

b. Desain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Siswa bersama guru merancang langkah-langkah proyek yang akan dilakukan, 

menentukan tujuan, pembagian tugas dalam kelompok, serta jadwal pelaksanaan. 

c. Penyelidikan dan Penelitian (Create a Schedule and Conduct Investigation) 

Pada tahap ini, siswa mulai melakukan aktivitas eksplorasi, mengumpulkan data, 

berdiskusi, dan mengembangkan solusi terhadap masalah yang diangkat. Guru berperan 

sebagai fasilitator. 

d. Pengembangan dan Penyelesaian Produk (Develop and Present the Product) 

Siswa menghasilkan produk sebagai bentuk solusi dari proyek yang dikerjakan. Produk 

bisa berupa poster, laporan, video, atau bentuk karya lain yang dapat dipresentasikan 

kepada audiens. 
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e. Evaluasi dan Refleksi (Evaluate the Experience and Process) 

Di akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi atas proses dan hasil 

proyek, termasuk menilai kerja sama tim, keaktifan individu, dan pemahaman terhadap 

materi. 

2. Sikap Gotong Royong 

Sikap gotong royong merupakan salah satu nilai luhur bangsa Indonesia yang tercermin 

dalam sila ketiga Pancasila, yaitu Persatuan Indonesia. Dalam konteks pendidikan dasar, 

gotong royong mencakup perilaku siswa dalam bekerja sama, saling membantu, bertanggung 

jawab terhadap tugas bersama, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Nilai ini 

tidak hanya penting untuk membentuk karakter individu, tetapi juga menjadi dasar dalam 

membangun kehidupan sosial yang harmonis. 

Pada usia sekolah dasar, terutama di kelas tinggi seperti kelas VI, penguatan sikap 

gotong royong menjadi krusial karena siswa mulai memasuki tahap perkembangan sosial yang 

lebih kompleks. Mereka mulai belajar membentuk identitas sosial, menjalin relasi, serta 

mengelola konflik dan kerja sama. Oleh karena itu, penting untuk menghadirkan strategi 

pembelajaran yang mampu menstimulasi tumbuhnya sikap gotong royong secara aktif dan 

terarah. 

Untuk mengukur sikap gotong royong siswa dalam penelitian ini, digunakan instrumen 

berupa angket sikap yang disusun berdasarkan indikator-indikator perilaku gotong royong. 

Indikator tersebut mengacu pada teori sikap sosial dan nilai-nilai karakter pendidikan, meliputi: 

Tabel 1. Angket Sikap Gotong Royong 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Kesediaan membantu teman dalam 

kelompok. 

    

2 Partisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas 

bersama. 

    

3 Tanggung jawab terhadap peran masing-

masing. 

    

4 Kemampuan bekerja sama dengan anggota 

kelompok. 

    

5 Kepedulian terhadap hasil kerja kelompok 

secara keseluruhan. 

    

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

peningkatan sikap gotong royong siswa kelas VI SD melalui instrumen angket. Penelitian ini tidak 

menggunakan desain pretest-posttest, melainkan mengandalkan pengukuran langsung terhadap 

sikap gotong royong siswa setelah penerapan model pembelajaran. 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui 

pengisian angket yang diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan 

model PjBL. Peneliti berfokus pada mengukur tingkat sikap gotong royong siswa berdasarkan 
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persepsi mereka setelah menjalani pembelajaran dengan pendekatan ini. Penelitian ini dilakukan di 

SD Negeri 1 Panjarejo, dengan sampel sebanyak 24 siswa kelas VI. 

Data yang diperoleh dari angket akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif 

untuk menggambarkan sikap gotong royong siswa secara keseluruhan. Pengolahan data ini akan 

mengacu pada skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap pertanyaan angket. Selain itu, hasil analisis 

akan dikaji untuk melihat kecenderungan perubahan sikap siswa terhadap sikap gotong royong 

setelah penerapan model PjBL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 

terhadap peningkatan sikap gotong royong siswa kelas VI SD di SD Negeri 1 Panjarejo. Data 

diperoleh melalui pengisian angket yang terdiri dari 5 pertanyaan yang mengukur sikap gotong 

royong siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 

Setelah mengumpulkan angket dari 24 siswa, hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

menunjukkan sikap positif terhadap nilai gotong royong dalam pembelajaran. Skor rata-rata dari 

seluruh pertanyaan angket menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berhasil meningkatkan 

sikap gotong royong siswa. 

Tabel 2. Hasil Angket oleh 24 Siswa 

No Pertanyaan Rata-rata 

1 Kesediaan membantu teman dalam kelompok. 3.38 

2 Partisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas bersama. 3.21 

3 Tanggung jawab terhadap peran masing-masing. 3.33 

4 Kemampuan bekerja sama dengan anggota kelompok. 3.25 

5 Kepedulian terhadap hasil kerja kelompok secara keseluruhan. 3.42 
 

1. Kondisi Pembelajaran Berdasarkan Setiap Aspek Pertanyaan 

a. Kesediaan Membantu Teman (Pertanyaan 1) 

Hasil angket menunjukkan rata-rata skor 3.38, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki kesediaan untuk membantu teman mereka dalam pembelajaran 

kelompok. Meskipun terdapat variasi dalam skor, sebagian besar siswa cenderung setuju 

atau sangat setuju dengan pernyataan ini. Kondisi pembelajaran selama penerapan model 

Project-Based Learning (PjBL) menunjukkan bahwa siswa mulai menunjukkan sikap 

saling membantu satu sama lain, meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang kurang 

proaktif dalam membantu teman sekelompoknya. 

b. Partisipasi Aktif dalam Kelompok (Pertanyaan 2) 

Dengan rata-rata skor 3.21, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat partisipasi 

aktif yang cukup baik. Namun, ada beberapa siswa yang memiliki tingkat partisipasi yang 

lebih rendah (skor 2). Meskipun demikian, kondisi pembelajaran mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa terlibat aktif dalam diskusi dan aktivitas kelompok. Hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh kecenderungan siswa untuk berpartisipasi lebih aktif ketika mereka 
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merasa lebih nyaman dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam proyek yang 

dijalankan. 

c. Bekerja Sama dalam Kelompok (Pertanyaan 3) 

Rata-rata skor 3.33 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu bekerja sama 

dengan baik dalam kelompok. Siswa secara umum merasa terlibat dalam pekerjaan 

kelompok dan mampu berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Kerjasama 

yang baik ini mungkin tercipta karena model PjBL memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berinteraksi dan berbagi ide, yang mendukung proses kolaborasi. 

d. Tanggung Jawab terhadap Hasil Kelompok (Pertanyaan 4) 

Skor rata-rata 3.25 menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan rasa 

tanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok mereka. Meski demikian, beberapa siswa 

terlihat kurang merasa bertanggung jawab, yang tercermin dalam adanya skor lebih rendah 

pada beberapa siswa. Kondisi ini mungkin dipengaruhi oleh dinamika kelompok, di mana 

sebagian siswa mungkin merasa kurang terlibat atau tidak diberi tugas yang jelas dalam 

proyek tersebut. 

e. Kepedulian terhadap Hasil Kerja Kelompok secara Keseluruhan (Pertanyaan 5) 

Dengan skor rata-rata 3.42, sebagian besar siswa menunjukkan rasa kepedulian 

yang baik terhadap hasil kelompok secara keseluruhan. Mereka menunjukkan perhatian 

terhadap keberhasilan kelompok, dan berusaha untuk memberikan kontribusi maksimal 

agar proyek kelompok dapat berjalan dengan baik. Kepedulian ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai menyadari pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 

2. Aspek yang Paling Dominan dan Paling Kurang 

Aspek yang Paling Dominan: 

Aspek yang paling dominan dalam penelitian ini adalah "Kepedulian terhadap Hasil 

Kerja Kelompok secara Keseluruhan" (Pertanyaan 5) dengan rata-rata skor 3.42. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan individu dalam hal kesediaan membantu atau 

partisipasi aktif, siswa secara umum sangat peduli dengan keberhasilan kelompok mereka. 

Penerapan model PjBL memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan perhatian siswa terhadap hasil kelompok. 

Aspek yang Paling Kurang: 

Aspek yang paling kurang dalam penelitian ini adalah "Partisipasi Aktif dalam 

Kelompok" (Pertanyaan 2) dengan rata-rata skor 3.21. Meskipun mayoritas siswa menunjukkan 

tingkat partisipasi yang baik, beberapa siswa masih menunjukkan partisipasi yang lebih rendah. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti ketidaknyamanan dalam berbicara di 

depan kelompok atau kurangnya rasa percaya diri pada beberapa siswa. 

3. Interpretasi Secara Keseluruhan 

Secara keseluruhan, hasil angket ini menunjukkan bahwa penerapan model Project-

Based Learning (PjBL) di kelas VI SD memiliki dampak positif terhadap sikap gotong royong 

siswa, yang tercermin dalam peningkatan kerjasama, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap 
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hasil kelompok. Meskipun ada variasi dalam sikap antar siswa, sebagian besar siswa 

menunjukkan kesediaan untuk bekerja sama dan saling membantu. Model PjBL yang 

menekankan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan 

proyek, membantu menanamkan nilai gotong royong yang merupakan cerminan dari nilai 

Pancasila. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat 

meningkatkan sikap gotong royong di kalangan siswa, yang sekaligus menguatkan penerapan 

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa di sekolah dasar. Dengan demikian, PjBL 

dapat menjadi model pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter siswa yang lebih 

baik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Panjarejo dengan 24 siswa kelas 

VI, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh 

positif terhadap peningkatan sikap gotong royong sebagai cerminan nilai Pancasila pada siswa. 

Selama penerapan model PjBL, siswa menunjukkan peningkatan dalam kerja sama, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap hasil kerja kelompok. Aspek yang paling dominan adalah 

kepedulian terhadap hasil kerja kelompok, di mana siswa menunjukkan perhatian besar terhadap 

keberhasilan kelompok mereka dan berusaha memberikan kontribusi maksimal. Meskipun 

demikian, ada beberapa siswa yang masih menunjukkan partisipasi aktif yang lebih rendah, yang 

menunjukkan bahwa partisipasi aktif masih perlu diberikan perhatian lebih untuk mendorong 

keterlibatan semua siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL 

efektif dalam menanamkan nilai Pancasila, khususnya nilai gotong royong, dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, disarankan agar guru 

memberikan perhatian lebih pada dinamika kelompok dan mendorong partisipasi aktif dari setiap 

siswa agar dapat memaksimalkan potensi mereka dalam proyek kelompok. 
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